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MOTTO: 

ا  لايْهاا ما عا باتْ وا سا ا كا هاا ۚ لاهاا ما ُ نافْسًا إلَِه وُسْعا لِّفُ ٱللَّه اخِذْناآ إنِ لَا يكُا بهناا لَا تؤُا باتْ ۗ را ٱكْتاسا

لاى ٱلهذِينا مِن قابْلنِاا ۚ را  لْتاهُۥ عا ما ا حا ما لايْناآ إصِْرًا كا لَا تاحْمِلْ عا بهناا وا بهناا نهسِيناآ أاوْ أاخْطاأنْاا ۚ را

ٱغْفرِْ لاناا نها وا ٱعْفُ عا ا لَا طااقاةا لاناا بهِۦِ ۖ وا لْناا ما مِّ لَا تحُا وْلاىٰناا فاٱنصُرْناا  وا مْناآ ۚ أانتا ما ٱرْحا وا

فرِِينا  لاى ٱلْقاوْمِ ٱلْكاٰ  عا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". (Q.S. Al- Baqarah [2] : 285)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2020), 49. 
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ABSTRAK 

 

Bulgis Khumairoh. 2022. Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. melalui Pendekatan Economic Value Added (EVA) Tahun 2017-2021. 

Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Program Studi Perbankan Syariah. 

Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember.  

Dosen Pembimbing: Ana Pratiwi, S.E., Ak., M.S.A. 

 

Skripsi ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Melalui Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021”. 

Penellitian ini di latar belakangi oleh ketertarikan peneliti akan adanya isu 

kebangkrutan yang menghantui Bank Muamalat Indonesia. Isu ini tidak serta 

merta datang begitu saja, melainkan dapat dilihat dari ketidak stabilannya nilai 

aset yang diperolehnya dalam setiap tahunnya. Pada periode 2017-2021 Bank 

Muamalat mulai masuk pada krisis yang mengancam kelangsungan hidup 

perusahaan.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk. melalui 

Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021?”. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. melalui Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-

2021. 

 

Skripsi ini merupakan jenis penelitian library kuantitatif yang bersifat deskriptif 

analitis. Dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan metode dokumentasi 

yang terdiri dari sumber data sekunder; adapun data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Pada tahun 2017-2021 dan buku-buku penunjang yang berhubungan dengan 

pembahasan. Metode analisis yang digunakan adalah induktif. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukan bahwa PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 2017-2021, menghasilkan nilai EVA yang 

positif itu artinya EVA > 0, hal ini di karenakan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. masih bisa memperoleh pendapatan laba setiap tahunnya walaupun laba yang 

dihasilkan bersifat fluktuatif, namun dengan laba yang diperoleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia tersebut bisa meminimalisir masalah pembiayaan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Hasil yang positif ini juga disebabkan oleh besarnya 

nilai NOPAT yang mampu menekan biaya modalnya. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Muamalat Indonesia, Economic Value 

Added (EVA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dalam 

perekonomian di sebuah negara termasuk Indonesia. Menurut Undang-Undang 

Nomor 10 tahun 1998, bank merupakan lembaga perantara keuangan yang 

bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, 

deposito dan kemudian menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.
2
 

Berdasarkan Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang telah 

diubah dengan Undang-Undang No 10 Tahun 1998 pengertian perbankan adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencangkup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
3
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran bank adalah suatu lembaga 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana 

(deficit of funds). Dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut kemudian 

disalurkan dalam bentuk kredit untuk membantu usaha masyarakat secara 

berkelanjutan dan dapat bertumbuh lebih baik lagi. 

                                                           
2
 Otoritas Jasa Keuangan, Buku 2 Perbankan Seri Literasi Keuangan Perguruan Tinggi (Jakarta : 

Otoritas Jasa Keuangan, 2019), 26. 
3
 Lihat pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan. 
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Di Indonesia, industri perbankan memiliki peranan penting bagi 

pertumbuhan ekonomi, mengembangkan dunia usaha, dan dampaknya 

mengurangi tingkat pengangguran ataupun kemiskinan. Jadi, sebagai salah satu 

penopang perekonomian Indonesia, fungsi bank sebagai perantara keuangan harus 

berjalan dengan baik. Terutama bank syariah yang merupakan sebuah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Implementasi prinsip syariah 

inilah yang menjadi pembeda utama dengan bank konvensional. Pada intinya 

prinsip tersebut mengacu kepada syariat Islam yang berpedoman utama kepada Al 

Quran dan Hadist. Dimana agama Islam disini merupakan konsep yang mengatur 

kehidupan manusia secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan 

dengan Sang Pencipta (Hablumminallah) maupun dalam hubungan sesama 

manusia (Hablumminannas). Al-Quran mengajarkan kita berusaha dan mencari 

rezeki dengan jalan yang benar, seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 275:  

بٰوا لَا ياقوُْمُوْنا اا  سِّۗ ذٰلكِا لهذِيْنا ياأكُْلوُْنا الرِّ يْطٰنُ مِنا الْما بهطهُُ الشه ا ياقوُْمُ الهذِيْ ياتاخا ما الَِه كا

هٗ ما  اۤءا نْ جا بٰواۗ فاما ما الرِّ ره حا ُ الْبايْعا وا
له اٰللّٰ ااحا بٰواۘ وا ا الْبايْعُ مِثْلُ الرِّ ا انِهما وْعَِاة  باِانههمُْ قاالوُْٓ

لافاۗ  ا سا بِّهٖ فاانْتاهٰى فالاهٗ ما نْ ره ى ِكا ااصْحٰبُ النهارِ ۚ همُْ  مِّ
ۤ
ادا فااوُلٰ نْ عا ما ِ ۗ وا

اامْرُهٗٓ الِاى اٰللّٰ وا

 فيِْهاا خٰلِدُوْنا 

Artinya : ”Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian 

itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.”
4
 

 

                                                           
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’anul Karim” (Bandung: Cv Penerbit Jumanatul 

‘Ali-Art, 2019), 47. 
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Kegiatan operasional perbankan pasti memerlukan dana. Dana inilah yang 

harus dikelola dengan baik demi kelangsungan perusahaan. Salah satu sumber 

dana dari nasabah ialah dalam bentuk investasi atau penanaman modal. Bentuk 

investasi yang paling sering kita jumpai dan dilakukan oleh banyak orang adalah 

menabung. Dalam menentukan keputusan investasi terhadap suatu perusahaan, 

investor harus melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan, karena pada 

umumnya sebagian besar investasi (khususnya saham) mengandung unsur 

ketidakpastian. Investor harus melakukan analisis terlebih dahulu terhadap faktor-

faktor yang dapat memengaruhi kondisi perusahaan di masa yang akan datang, 

sehingga hal ini dapat memperkecil atau meminimalisir terjadinya kerugian yang 

timbul dari adanya fluktuasi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan terkait 

bagi investor itu sendiri. 

Tabel 1.1  

Laba Bersih Bank Muamalat Tahun 2017-2021 : 

Tahun Laba Bersih (dalam jutaan) 

2017 249.390 

2018 41.348 

2019 15.511 

2020 29.532 

2021 19.638 

Sumber: data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir, laba bersih yang diperoleh Bank Muamalat mengalami fluktuasi yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2017 laba bersih mencapai Rp 249.390.000.000. 

Pada tahun 2018 mengalami penurunan hingga Rp 41.348.000.000. Namun pada 
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tahun 2019 anjlok kembali, laba bersih yang didapatkan sebesar Rp 

15.511.000.000. Pada tahun 2020 laba bersih yang diperoleh mencapai Rp 

29.532.000.000. Terjadi penurunan kembali pada tahun 2021 yaitu mencapai Rp 

19.638.000.000 saja. 

Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan OJK, Heru Kristiyana, mengatakan 

penyebab utama permasalahan Bank Muamalat adalah dari sisi permodalan dan 

bukan likuditas. Permasalahan modal terjadi sebab para pemilik saham tersebut 

tidak dapat meningkatkan porsi permodalan kepada Bank Muamalat.
5
 Selain itu, 

munculnya banyak perbankan baru juga menjadi salah satu faktor penyebab 

menurunnya eksistensi Bank Muamalat sebagai pelopor bank syariah pertama di 

Indonesia. Dari segi internalnya, jika dilihat dalam ikhtisar keuangan Bank 

Muamalat, justru lebih fokus terhadap pembiayaan perusahaan kelapa sawit dan 

pertambangan dibandingkan kepada nasabah, apalagi penduduk Indonesia yang 

mayoritas muslim yang seharusnya bisa menjadi strategi bisnisnya. Pendanaan 

korporasi inilah yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah (Non Performing 

Financing/NPF yang meningkat tajam.  

Berkaca pada kejadian krisis keuangan yang lalu, dunia perbankan pernah 

mengalami masa yang sulit, hal ini tidak menutup kemungkinan akan terulang di 

kemudian hari. Sejarah mencatat bahwa krisis moneter tahun 1997 telah 

menggoncang perekonomian negara Indonesia. Begitu pula pada tahun 2008 

terjadi kembali krisis global pada perbankan di berbagai negara termasuk 

                                                           
5
 Yayu Agustini Rahayu. OJK buka-bukaan penyebab masalah ditubuh Bank Muamalat: 

Merdeka.com. 2018. https://www.merdeka.com/uang/ojk-buka-bukaan-penyebab-masalah-

ditubuh-bank-muamalat.html, (diakses tanggal 27-09-2022) pukul 10:10 
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Indonesia.
6
 Selain itu, bank syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat 

juga diisukan kabar yang kurang menggembirakan. 

Kondisi sekarang ini yang sedang dihadapi PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk, dimana beberapa tahun terakhir diterpa isu yang tidak sedap. Bank syariah 

pertama di Indonesia tersebut dinyatakan terancam bangkrut. Hal ini dikarenakan 

kondisi keuangan Bank Muamalat sejak tahun 2015 mencatat kinerja yang tidak 

menyenangkan.
7

 Ditambah lagi kondisi rupiah yang mengalami penurunan 

terhadap Dollar AS yang mengakibatkan Bank Muamalat mengalami goncangan, 

sehingga pada tahun 2016 mengakibatkan Bank Muamalat mengambil langkah-

langkah strategis yaitu dengan melakukan penutupan sejumlah kantor baik kantor 

cabang, kantor cabang pembantu maupun kantor kas, melakukan PHK, dan 

pensiunan dini untuk para karyawannya. Sebagai pelopor bank syariah pertama di 

Indonesia tentu kondisi tersebut akan sangat berpengaruh baik terhadap bank itu 

sendiri maupun terhadap pihak eksternal. Menurunnya kondisi keuangan akan 

mengurangi tingkat kepercayaan nasabah dan investor karena menggambarkan 

bahwa bank tidak dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan baik. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting dilakukan baik oleh 

pemegang saham, pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan. Dengan 

mengetahui kinerja keuangan, kita dapat melihat baik tidaknya perusahaan 

tersebut. Menganalisis laporan keuangan perusahaan dapat dipantau dari laporan 

                                                           
6

 Adnan & Fahlevi, Analisis Perbandingan Prediksi Kebangkrutan Perbankan Syariah dan 

Konvensional di Indonesia, Junal JAGA: Kuala. Vol. 3 No.2 (2020) 
7
 Muchtar & Rofi, Pengukuran Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode 

Sharia Conformity And Profitability, Jurnal Malia: Tangerang. Vol. 11 No. 2 (2020) 



6 
 

 

neraca dan laba/rugi. Hal ini juga dapat menentukan sehat tidaknya perusahaan itu 

sendiri. 

Aspek penting untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan, salah 

satunya dapat dilakukan menggunakan pendekatan Economic Value Added 

(EVA). Pendekatan ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan nilai tambah (value added) perusahaan”.
8
 

Konsep EVA disini merupakan alat dalam menilai kinerja perusahaan secara adil. 

Metode EVA bertujuan untuk mengukur kinerja investasi perusahaan dan 

sekaligus memperhatikan kepentingan dan harapan penyandang dana yaitu 

kreditur dan pemegang saham dalam hal kepentingan, harapan, dan derajat 

keadilan, yang diukur menggunakan ukuran tertimbang (weighted) dan struktur 

modal awal yang ada. Dengan metode EVA akan diperoleh perhitungan ekonomis 

yang aktual karena EVA dihitung berdasarkan biaya modal rata-rata tertimbang. 

EVA juga menilai efektivitas manajerial untuk suatu tahun tertentu. Maka dari itu 

pentingnya dilakukan penilaian kinerja keuangan, agar dapat melihat baik 

buruknya perusahaan tersebut agar menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan itu 

sendiri. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan Economic Value 

Added (EVA).  

Dengan metode EVA, akan membuat perusahaan lebih memfokuskan 

perhatian pada penciptaan nilai perusahaan. Hal ini merupakan keunggulannya 

dibandingkan metode yang lain. Karena, EVA adalah metode manajemen 

keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang 

                                                           
8
 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen: Konsep, Aplikasi, dan Pengukuran Kinerja 

Edisi 2 (Jakarta : PT Indeks, 2013), 131. 
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menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan 

mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal. Selain EVA ini mudah 

dihitung dan dipahami, alasan peneliti menggunakan satu pendekatan ialah agar 

penelitian ini nantinya bisa lebih fokus dan terarah, serta hasilnya lebih kredibel 

dan akurat. Dengan metode EVA, akan diperoleh perhitungan ekonomis yang 

aktual melibatkan data-data yang bersifat up to date, bukan bersifat historis. Lebih 

memperhatikan harapan dan kepentingan para penyandang dana untuk 

mendapatkan penghasilan yang maksimal. 

Penjelasan tentang kinerja keuangan dapat dilihat dalam surah Al-Ahqaaf 

(46): 19, Allah SWT berfirman:  

مِ  ا عا مه جٰت  مِّ را لكُِلٍّ دا لامُوْنا وا َْ همُْ لَا يُ الاهمُْ وا فِّياهمُْ ااعْما ليِوُا لوُْاۚ وا  

Artinya: “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal 

perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan.
9
 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya Allah SWT pasti akan 

membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka 

kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik bagi 

perusahaannya maka dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan. 

Semakin baik dan tinggi kinerja suatu perusahaan, maka semakin baik pula citra 

perusahaan di mata nasabah dan investor. Pengukuran kinerja adalah tindakan 

pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas dalam rentang nilai 

yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan 

sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi 

                                                           
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’anul Karim”, 504. 
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pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan memerlukan penyesuaian 

atas aktivitas perencanaan dan pengendalian tersebut. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk Menggunakan Metode 

Economic Value Added (EVA), untuk mengetahui perkembangan keuangan 

setelah diisukan terancam mengalami kebangkrutan. Apabila Bank Muamalat 

terindikasi mengalami penurunan kinerja keuangan, maka pihak manajemen dapat 

segera melakukan perbaikan-perbaikan agar tidak mengalami kebangkrutan. 

Selain itu, bagi pihak eksternal perusahaan, prediksi kondisi keuangan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan financial. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka penelitian ini akan mengambil judul “Analisis 

Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk Melalui Pendekatan 

Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk Melalui 

Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021?” 

C. Tujuan Penelitian 

“Untuk Mengetahui Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Melalui Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021”. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik manfaat teoritis maupun praktis. Masing-masing manfaat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang kinerja 

keuangan pada Bank Muamalat Indonesia Tbk menggunakan 

pendekatan Economic Value Added (EVA) bagi penulis maupun pihak 

lain. 

b. Menambah wawasan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam dunia perbankan. 

c. Sebagai salah satu referensi dan pedoman untuk peneliti yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai 

bahan masukan atau tolak ukur dalam menilai kondisi dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Dapat menjadi masukan dalam menilai kemungkinan menanamkan 

modal dalam perusahaan atau menarik kembali investasi dari 

perusahaan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu mengenai Kinerja Keuangan 

Menggunakan Pendekatan Economic Value Added (EVA) pada Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Periode 2017-2021. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi obyek pengamatan 

penelitian, sering disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian 

atau gejala yang akan diteliti. Dari judul penelitian yang akan diteliti 

adalah “Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Melalui Pendekatan Economic Value Added (EVA) Periode 2017-2021”. 

Variabelnya adalah kinerja keuangan, laporan keuangan, dan Economic 

Value Added (EVA). 

2. Indikator Variabel 

Indikator dalam penelitian ini adalah memecah-mecah variabel 

menjadi sub variabel, disebut juga kategorisasi yakni memecah variabel 

menjadi kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. 

Adapun indikator yang menggunakan pendekatan Economic Value Added 

(EVA) dalam penelitian ini adalah: 

a. EVA > 0, maka telah terjadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) 

dalam perusahaan, sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan 

maka harapan para penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, 

yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih 

dari yang diinvestasikan dan kreditur mendapatkan bunga. 
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Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

nilai (creat value) bagi pemilik modal sehingga menandakan 

bahwa kinerja keuangannya baik. 

b. EVA < 0, maka menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah 

ekonomis (NITAMI) bagi perusahaan, karena laba yang tersedia 

tidak bisa memenuhi harapan para penyandang dana terutama 

pemegang saham yaitu tidak mendapatkan pengembalian yang 

setimpal dengan investasi yang ditanamkan dan kreditur tetap 

mendapatkan bunga. Sehingga tidak ada nilai tambah meng- 

indikasikan kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 

c. EVA = 0, maka menunjukkan posisi impas karena semua laba telah 

digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana 

baik kreditur dan pemegang saham.  

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah bagian yang mengartikan sebuah variabel 

yang digunakan untuk mengukur sebuah data, dengan cara melihat indikator dari 

beberapa variabel.
10

 Definisi operasional variabel merupakan bagian yang 

mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat 

pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel.
11

 Dalam penelitian ini penulis 

akan mengukur kinerja keuangan diukur pada Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Metode pengukuran yang digunakan adalah Economic Value Added (EVA). 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

                                                           
10

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Kencana, 2011),  97. 
11

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011),  97. 
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Economic Value Added (EVA) adalah residual income setelah semua 

penyedia modal diberi kompensasi sesuai dengan tingkat return yang disyaratkan. 

EVA dihitung dengan mengurangkan laba operasi (Net Operating After Tax, 

NOPAT) dengan biaya modal, baik biaya modal hutang (cost of debt) maupun 

biaya modal ekuitas (cost of equity).
12

 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu 

dianggap benar. Selain itu juga, hipotesis dapat diartukan sebagai pernyataan yang 

akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan rumusan 

masalah, tujuan, teori, dan penelitian terdahulu, maka penulis menyajikan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. H0: Kinerja Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia tidak terdapat nilai 

tambah ekonomis laba bersih setiap tahun pada periode 2017-2021 dengan 

pendekatan EVA. 

2. H1: Kinerja Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia terdapat nilai 

tambah ekonomis Laba bersih setiap tahun pada periode 2017-2021 dengan 

pendekatan EVA. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai sebuah tujuan dan gambaran yang jelas dalam mengkaji 

sebuah penelitian ini, penulis akan mencantumkan langkah- langkah penulisan 

agar tersistematis. Adapun kerangka sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

mencakup sebagai berikut: 

                                                           
12

 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syar’iyyah Modern (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2011) , 93. 
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BAB I memuat beberapa hal, diantaranya dari pendahuluan yang berisi 

latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Ruang 

lingkup penelitian, definisi istilah, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi mengenai kajian kepustakaan, yang didalamnya dibahas 

tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan diulas 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, Populasi dan sampel, Teknik 

pengumpulan data dan analisis data 

BAB IV Penyajian dan analisis data berupa gambaran objek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, serta pembahassan. 

BAB V diisi dengan bagian akhir penelitian   ini, yakni berupa kesimpulan 

dari apa yang telah peneliti tulis, kemudian di akhiri dengan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian mengenai penelitian terdahulu penting dilakukan untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan diantaranya yaitu : 

a. Jurnal Ekombis Review karya Eva Susanti dkk tahun 2022 dengan judul 

Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Pendekatan 

Economic Value Added (EVA) pada PT Surya Citra Media Tbk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui kinerja  

keuangan di PT Surya Citra Media Tbk menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA) untuk periode 2016 -2020. Metode yang 

digunakan dalam studi ini ialah metode analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kinerja keuangan aktual 

perusahaan, dimana data dikumpulkan, dikompilasi, kemudian  

dianalisis dengan teori yang ada dan akhirnya membuat kesimpulan dan 

saran. Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk menggambarkan secara umum PT Surya Citra Media Tbk, 

dengan menjelaskan hasil  analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Desain penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif, di 

mana dengan pendekatan ini penulis berusaha untuk memahami 
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analisiskinerja keuangan menggunakan metode EVA. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Surya Citra 

Media Tbk berdasarkan analisis Economic Value Added (EVA) dari 

tahun 2016  hingga  2020  tidak baik, dimana nilai EVA < 0, yaitu 

selama lima tahun berturut-turut PT Surya Citra Media Tbk 

menunjukkan nilai negatif.
13

 

b. Skripsi karya Ririn Nurnilamsari tahun 2022 dengan judul Analisis 

Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Mandiri Tbk Tahun 2016-2020. 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan pada PT. Bank Mandiri pada tahun 2016-2020. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan sumber 

data yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Bank Mandiri Tbk. 

Analisis yang dilakukan menggunakan 4 alat ukur yaitu Net Profit 

Margin, Return On Asset, Return On Equity dan Return On Investment. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan 

dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa nilai persentase Net Profit Margin dan nilai 

Return On Asset dalam keadaan baik atau efektif.
14

 

c. Skripsi karya Vivi Nurrofifah tahun 2021 dengan judul Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2017-2019 Dengan 

Menggunakan Metode Du Pont System. Penelitian ini 

                                                           
13

 Eva Susanti Dkk, Analisis Kinerrja Keuangan dengan Menggunakan Pendekatan Evonomic 

Value Added (EVA) pada PT. Surya Citra Media Tbk. Jurnal Ekombis Vol. 10 (Maret 2022): 207-

220 
14

 Ririn Nurnilamsari, Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Mandiri Tbk. Tahun 2016-2020. 

Skripsi UM Mataram 2022 
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mendeskripsikankinerja Bank Muamalat Indonesia yaitu mengalami 

masalah dalam kondisi keuangannya hingga dikabarkan terancam 

bangkrut. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan menggunakan metode Du Pont System. 

Melalui metode ini, dapat dilihat dari 3 aspek yaitu Net Profit Margin 

(NPM), Perputaran Aset Total (TATO), dan Pengembalian Investasi 

(ROI). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Bank Muamalat Indonesia dalam menghasilkan laba bersih 

dari total aset perusahaan kurang efisien.
15

 

d. Jurnal EK & BI karya Sarida dan Henry tahun 2020 dengan judul 

Analisis Kinerja Keuangan  Pt Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 

Grafik perolehan laba oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) 

mengalami penurunan yang diduga akibat dari tahun politik dan 

pandemi pada tahun 2019. Penelitian ini memakai pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis rasio. Hasil dari penelitian 

ini adalah perhitungan ROA pada triwulan I dan II mengalami 

penurunan, nilai ROE masuk kategori tidak sehat namun tetap 

meningkat stiap periode triwulan, perhitungan NIM menurun akibat 

melambatnya kredit dan perhitungan BOPO dalam kondisi sehat sebab 

                                                           
15

 Vivi Nurrofifah, Analisis Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2017-2019 

dengan menggunakan Metode Du Pont System. Skripsi IAIN Purwokerto 2021 
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dibantu dengan tetap berjalannya restrukrisasi kredit UMKM pada 

tahun 2020.
16

 

e. Jurnal Al Iqtishod karya Ihsan Rambe tahun 2020 dengan judul Analisis 

Kinerja Keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Penelitian 

ini memakai pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan aktual perusahaan 

dengan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

analisis CAMEL. Kondisi kinerja keuangan pada PT Bank Muamalat 

Tbk dalam keadaan yang berbeda-beda namun yang paling 

mengkhawatirkan pada rentabilitas rasio ROA dan BOPO dalam 

kondisi kurang sehat. 
17

 

f. Skripsi karya Chandra Pramita Sari tahun 2019 dengan judul Analisis 

Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Menggunakan 

Metode Eagels (Earning Ability, Assetquality, Growth, Liquidity, 

Equity, dan Strategic Management) Periode 2014-2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada Bank Syariah 

Mandiri dengan menggunakan aspek penilaian EAGLES. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu memperhatikan data-

data aktual perusahaan. Beberapa aspek yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri yaitu, earning 

ability, asset quality, growth rate, liquidity, equity & strategic 

                                                           
16

 Sarida dan Henry, Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Junal 

EK & BI Vol. 3 No. 2 (Desember 2020): 313-323 
17

 Ihsan Rambe, Analisis Kinerja Keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Jurnal Al 

Iqtishod Vol. 16 No. 1 (Juni 2020): 18-37 
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management. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada Bank Syariah Mandiri ditinjau dari rasio ROA dan ROE 

menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik. Rasio NPF dan DGR 

menunjukkan kinerja keuangan yang cukup baik. Ditinjau dari rasio 

SRQ by Personalia menunjukkan kinerja keuangan yang tidak baik. 

Sedangkan ditinjau dari rasio CAR, LGR dan FDR, kinerja keuangan 

Bank Syariah Mandiri menunjukkan kinerja yang sangat baik.
18

 

g. Jurnal Administrasi Bisnis karya Florensia dkk tahun 2018 dengan 

judul Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada PT. Bank BRI (Persero) 

Tbk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan 

memahami kinerja keuangan PT. Bank BRI (Persero) Tbk berdasarkan 

likuiditas rasio, solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan rasio solvabilitas, 

kondisi bank berada pada posisi solvable, karena permodalan BRI 

dalam kondisi cukup untuk menjamin utang baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Berdasarkan pada rasio profitabilitas dengan 

indikator NPM, ROE, dan ROA terjadi penurunan sebesar 3 tahun 

karena kurangnya kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset 

untuk meningkatkan pendapatan. Untuk GPM selama 3 tahun 

mengalami peningkatan dan bisa dikatakan sehat karena BRI mampu 

meminimalkan harga pokok barang, sehingga dapat menghasilkan laba 

                                                           
18

 Chandra Pramita Sari, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Menggunakan 

Metode EAGELS periode 2014-2016. Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2019 
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kotor yang tinggi. Meskipun nilai NPM, ROE, dan ROA mengalami 

penurunan, namun rasio profitabilitas tetap sehat karena secara 

keseluruhan memenuhi standar penilaian kesehatan BI.
19

 

h. Jurnal Ilmu Ekonomi karya Popy dan Hendra tahun 2018 dengan judul 

Analisis Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah 

Malang. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kinerja 

keuangan BPR di wilayah Malang Raya berdasarkan aspek kecukupan  

modal, kualitas aset, profitabilitas, dan likuiditas. Pengumpulan data  

pada penelitian  ini  menggunakan teknik dokumentasi yang diperoleh  

dari laporan keuangan  yeng  diambil  dari  Otoritas  Jasa  Keuangan 

(OJK). Analisa data yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

menunjukkan ada 1 BPR yang tidak mencapai nilai standart yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia adalah BPR Putra Arta Dewata dengan 

nilai sebesar 5%,  dan ada 5 BPR  yang telah  menunjukkan bahwa BPR 

terse but unggul dalam rasio-rasio yaitu BPR Pujon Jaya Makmur, BPR 

Artha Kanjuruhan Pemkab Malang, BPR Eka Dana Utama, BPR 

Armindo Kencana dan BPR Tripakarti Dhanatama.
20

 

i. Jurnal Akuntansi AKUNESA tahun 2018 karya Yustin Nurul Fauziah 

dengan judul Analisis Kinerja Keuangan Bank Syari’ah Menggunakan 

Metode Economic Value Added (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia 

                                                           
19

 Florensia Dkk, Analisis Kinerrja Keuangan dengan Menggunakan Rasio Likuiditas,, 

Solvabilitas, dan Profitabilitas pada PT. Bank BRI Persero Tbk. Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 7 

No. 2 (Juni 2018): 21-30 
20

 Popy dan Hendra, Analisis Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Malang. 

Junal Ilmu Ekonomi Vol.2 No. 3 (Juli 2018): 419-427 



20 
 

 

Tbk). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan 

Bank Muamalat Indonesia Tbk menggunakan Economic Value Added 

(EVA). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menggunakan data laporan keuangan periode 2008-2010 menunjukkan 

kinerja terbaik pada tahun 2008. Pada tahun 2009 nilai EVA kurang 

dari nol berarti kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk. gagal 

berkontribusi pada nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, terutama 

untuk kekayaan pemegang saham dan investor. Tepatnya pada tahun 

2010 nilai EVA meningkat hingga 71% dibandingkan dengan tahun 

2009.
21

 

j. Jurnal EMBA karya Balgis dkk tahun 2017 dengan judul Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan 

kinerja keuangan bank konvensional dengan bank syariah di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berbentuk komparatif 

menggunakan desain perbandingan rata-rata dari dua populasi yang 

independen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji beda dua rata-rata (independent sample test). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada masing-

masing rasio keuangan bank konvensional dan bank syariah. Analisis 

yang dilakukan menunjukan bahwa bank syariah lebih baik kinerjanya 

dilihat dari rasio CAR, DER, LDR. Sedangkan bank konvensional lebih 

                                                           
21

 Yustin Nurul Fauziah, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syari’ah Menggunakan Metode 

Economic Value Added (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia TBK.). Vol 1, No 1 (September 

2012) 



21 
 

 

baik kinerjanya dilihat dari rasio ROA, ROE, NPL.
22

 Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih, berikut disertai dengan tabel 

persamaan dan perbedaan antara kajian terdahulu dengan penelitian ini : 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini 

No. Nama, Judul, Tahun 

Nama 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1 Eva Susanti, 

Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Menggunakan 

Pendekatan Economic 

Value Added (EVA) pada 

PT. Surya Citra Media Tbk, 

(2022). 

Persamaan antara  

penelitian 1 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan 

menggunakan 

pendekatan EVA. 

Penelitian 1 meneliti 

kinerja keuangan di PT 

Surya Citra Media Tbk. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

di Bank Muamalat 

Indonesia dalam periode 5 

tahun. 

2 Ririn Nurnilamsari, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Pada PT. Bank Mandiri 

Tbk Tahun 2016-2020, 

(2022). 

Persamaan antara  

penelitian 2 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

instansi perbankan. 

Penelitian 2 meneliti 

kinerja keuangan 

menggunakan Net Profit 

Margin, Return On Asset, 

Return On Equity dan 

Return On Investment. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

menggunakan pendekatan 

EVA. 

3 Vivi Nurrofifah, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode 2017-2019 

dengan Menggunakan 

Metode Du Pont System, 

(2021). 

Persamaan antara  

penelitian 3  dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

Bank Muamalat 

Indonesia. 

Penelitian 3 meneliti 

kinerja keuangan dalam 

waktu 3 tahun 

menggunakan pendekatan 

Du Pont System. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

selama 5 tahun 

menggunakan pendekatan 

EVA. 
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4 Sarida dan Henry, 

Analisis Kinerja Keuangan  

PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, 

(2020). 

Persamaan antara  

penelitian 4 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

instansi perbankan. 

Penelitian 4 meneliti 

kinerja keuangan Bank 

Rakyat Indonesia dengan 

pendekatan rasio. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

Bank Muamalat Indonesia 

dengan pendekatan EVA. 

5 Ihsan Rambe, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, 

(2020). 

Persamaan antara  

penelitian 5 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

Bank Muamalat 

Indonesia. 

Penelitian 5 ini meneliti 

kinerja keuangan dengan 

pendekatan Camel. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

dengan pendekatan EVA. 

6 Candra Pramita Sari, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Mandiri 

dengan Menggunakan 

Metode Eagels (Earning 

Ability, Assetquality, 

Growth, Liquidity, Equity, 

dan Strategic Management) 

Periode 2014-2016, 

(2019). 

Persamaan antara  

penelitian 6 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

instansi perbankan. 

Penelitian 6 meneliti 

kinerja keuangan 

menggunakan aspek 

penilaian EAGLES. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti kinerja keuangan 

menggunakan pendekatan 

EVA. 

7 Florensia dkk, 

Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas Pada PT. Bank 

BRI (Persero) Tbk, 

(2018). 

Persamaan antara  

penelitian 7 dengan   

penelitian   ini   ialah 

sama-sama meneliti 

tentang kinerja keuangan 

di instansi perbankan. 

Penelitian 7 menganalisis 

kinerja keuangan 

berdasarkan likuiditas 

rasio, solvabilitas, dan 

rasio profitabilitas. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini menganalisis 

kinerja keuangan dengan 

pendekatan EVA. 

8 Popy dan Hendra, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Perkreditan Rakyat di 

Wilayah Malang, 

(2018). 

Persamaan antara  

penelitian 8 dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan di 

instansi perbankan. 

Penelitian 8 menganalisis 

kinerja keuangan 

berdasarkan aspek 

kecukupan  modal, 

kualitas  aset, 

profitabilitas  dan  

likuiditas. Sedangkan, 

pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

EVA. 
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9 Yustin Nurul Fauziyah, 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah 

Menggunakan Metode 

Economic Value Added 

Studi Kasus Bank 

Muamalat Indonesia Tbk, 

(2018). 

Persamaan antara  

penelitian 9  dengan   

penelitian   ini  adalah 

sama-sama meneliti 

kinerja keuangan 

menggunakan 

pendekatan EVA di 

Bank Muamalat. 

Penelitian 9 meneliti 

kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia pada 

periode 2008-2010. 

Sedangkan, penelitian ini 

pada periode 2017-2021 

(sample 5 tahun). 

10 Balgis dkk, 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank 

Syariah dan Bank 

Konvensional, 

 (2017). 

Persamaan antara  

penelitian 10 dengan 

penelitian ini ialah 

sama-sama meneliti 

tentang hasil kinerja 

keuangan instansi bank. 

Penelitian 10 bertujuan 

membandingkan 

kinerja keuangan 

antara bank 

konvensional dan 

bank syariah secara 

komparatif. Sedangkan 

penelitian ini fokus pada 

kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia. 

Sumber : data diolah oleh peneliti 

B.  Kajian Teori 

1. Laporan Keuangan 

Laporan   keuangan   adalah   hasil   akhir   dari   suatu   proses 

pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang 

terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan yang terdiri 

beberapa lembar kertas yang berisi angka-angka. Namun dibalik tersebut 

tersimpan berbagai informasi mulai dari aktiva riil, aktiva  keuangan,  

kewajiban  perusahaan,  laba  perusahaan,  hingga prediksi ke depan apa yang 

akan dialami oleh perusahaan.
23

 

Menurut Harahap bahwa: “Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau 

jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal 
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adalah Neraca, Laporan Rugi Laba, Laporan Arus Kas dan Laporan 

Perubahan Posisi Keuangan.
24

Selanjutnya menurut Ambarwati 

mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut: “Laporan keuangan adalah 

mengestimasikan arus kas bebas masa depan, dalam rencana operasi yang 

berbeda, meramalkan kebutuhan modal perusahaan, dan kemudian memilih 

rencana yang memaksimalkan nilai pemegang saham”.
25

 

Sedangkan  menurut  Kasmir  bahwa:  “Laporan Keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode”.
26

 Dari definisi yang telah dikemukan di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan  bahwa  laporan  keuangan  adalah  laporan  yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini/kondisi terkini. Laporan 

keuangan dibuat perperiode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, laporan lebih luas dilakukan 

satu tahun sekali. Disamping itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat 

dilakukan posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan 

tersebut dianalisis. 

Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal 

yang belum atau tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut.  Sebagai  

contoh  seperti  adanya  kontrak-kontrak  penjualan atau pembelian yang telah 

disetujui, atau pesanan yang tidak dapat dipengaruhi, namun belum 
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dilaporakan dalam laporan keuangan pada periode tersebut. Kemudian, ada 

hal-hal yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka seperti reputasi, 

prestasi manajernya, an lainnya.
27

 Oleh karena itu,  setiap  laporan keuangan  

yang disusun  pasti memiliki keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa 

keterbatasan laporan keuangan:
28

 

a. Pembuatan  laporan  keuangan  disusun  berdasarkan  sejarah, di 

mana data-data yang diambil dari masa lalu. 

b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 

hanya untuk pihak tertentu saja. 

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mengahadapi situasi 

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 

menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta 

dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah. 

e. Laporan  keuangan  selalu  berpegang  teguh  kepada  sudut 

pandang  ekonomi  dalam  memandang  peristiwa-peristiwa yang 

terjadi bukan kepada sifat formalnya. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 

terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Di samping itu, 

tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai 
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pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.
29

 Secara umum laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. Laporan 

keuangan mampu memberikan informasi keuangan  kepada  pihak  dalam 

dan luar perusahaan  yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu:
30

 

a. Memberikan  informasi  tentang  jenis  dan  jumlah  aktiva 

(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan  informasi  tentang  perubahan-perubahan  yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan     informasi     tentang     kinerja     manajemen 

perusahaan dalam suatu periode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan. 

h. Informasi keuangan lainnya. 
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Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai ingin menilai apa   

yang  telah   dilakukan  atau   pertanggungjawaban manajemen agar 

mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Hal ini mencakup keputusan 

untuk menahan atau menjual investasi mereka, keputusan untuk 

mengangkat kembali, dan mengganti manajemen.
31

 

3. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari 

beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 

keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri  

dalam  melihat  kondisi  keuangan  perusahaan  baik  secara bagian, 

maupun secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut 

untuk menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan, terutama untuk kepentingan  diri  sendiri  

maupun  untuk  kepentingan  pihak  lain.
32

 Adapun jenis-jenis laporan 

keuangan terdiri dari: 

a. Neraca; 

b. Laporan laba rugi; 

c. Laporan perubahan modal; 

d. Laporan arus kas; 

e. Laporan catatan atas laporan keuangan. 
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Untuk lebih jelasnya bentuk-bentuk dari laporan keuangan akan 

diuraikan satu persatu: 

a. Neraca 

Neraca  (balance  sheet)  merupakan  laporan  yang  

menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu. Arti dari 

posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis 

aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu 

perusahaan.
33

 Neraca dapat membantu investor untuk mengetahui 

aset yang dimiliki, liabilitas perusahaan, serta modal yang 

diinvestasikan pemegang saham.  

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan 

keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar 

jumlah dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. 

Kemudian juga tergambar jumlah dan jenis-jenis biaya yang 

dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan 

jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika 

jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, perusahaan 

dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih kecil dari 

jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi.
34
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c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi 

jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, 

laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab 

terjadinya perubahan modal di perusahaan. Laporan perubahan 

modal jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan modal.
35

 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan  arus kas merupakan laporan  yang menunjukkan 

semua aspek  yang  berkaitan  dengan  kegiatan  perusahaan,  baik  

yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

Laporan arus kas terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus 

kas keluar (cash out) selama periode tertentu.
36

 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan 

yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada 

komponen atau nilai dalam laporan keuangan  yang perlu diberi 

penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini perlu dilakukan 

agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam 

menafsirkannya.
37
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4. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih 

(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi 

(return on invesment) atau penghasilan per saham (earning per share).
38

 

Unsur yang berakitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih 

(laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran 

penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), 

tergantung sebagian konsep modal dan pemeliharaan modal yang 

digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. Unsur 

penghasilan dan beban dapat didefinisikan sebagai berikut.
39

 

a. Penghasilan (Income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 

suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 

aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

b. Beban (Expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar dan berkurangnya 

aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. 

Penghasilan dan beban dapat disajikan dalam laporan laba rugi 

dengan beberapa cara yang berbeda demi untuk menyediakan informasi 

yang relevan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Misalnya 

pembebanan antara pos penghasilan dan beban yang berasal dan tidak 
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berasal dari pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa (ordinary) 

merupakan praktik yang lazim.
40

 

5. Economic Value Added (EVA) 

Konsep Economic Value Added (EVA) pertama kali diperkenalkan   

oleh   George   Bennet   Stewart   III,   salah   seorang Managing Partner  

dari Stern Stewart & Company. Ia menawarkan pemikiran EVA ini dalam 

bukunya berjudul The Quest for Value pada tahun  1980.  Selanjutnya  

EVA  menjadi  sebuah  trademark  terdaftar yang dikembangkan oleh 

Stern Stewart & Co. yang mengacuh pada konsep residual income. 

Economic Value Added (EVA) dalam pandangan Najmudin adalah 

residual income setelah semua penyedia modal diberi kompensasi sesuai 

dengan tingkat return yang disyaratkan. EVA dihitung dengan 

mengurangkan laba operasi (Net Operating After Tax, NOPAT) dengan 

biaya modal, baik biaya modal hutang (cost of debt) maupun biaya (cost of 

equity)”.
41

 Berbeda dengan Najmuddin, Suripto mengartikan Economic 

Value Added (EVA) adalah nilai pasar dari output yang dihasilkan  oleh  

perusahaan  (return)  dikurangi  dengan  harga  dari barang atau jasa yang 

dibutuhkan sebagai input yang diperoleh dari perusahaan lain (cost)”.
42

 

Selanjutnya menurut Kamaludin bahwa: “Economic Value Added 

(EVA) merupakan estimasi laba ekonomis yang sesungguhnya tahun 
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berjalan, bukan laba akuntansi”.
43

 Berdasarkan dari beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa  Economic Value Added (EVA)  adalah  

suatu  analisis  yang menguraikan  tentang  penilaian  kinerja  keuangan  

yang menggambarkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh 

nilai tambah. 

a. Langkah dalam pendekatan EVA 

1) Menghitung biaya hutang (cost of debt), dapat dilakukan dengan 

menghitung biaya hutang sebelum pajak, dimana besarnya biaya 

modal adalah sama dengan tingkat kkuponnya untuk tiap lembar 

obligasi atau dengan cara menghitung biaya hutang setelah pajak, 

dengan mengalihkan suku bunga hutang (l-t), dimana t tarif pajak 

yang bersangkutan. 

2) Menghitung struktur modal yang tersedia bagi perusahaan untuk 

membiayai perusahaannya yang merupakan penjumlahan dari 

total hutang dan modal saham. 

3) Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang atau Weighted 

Average Cost Of Capital (WAAC) merupakan rata-rata 

tertimbang biaya hutang dan modal sendiri. Dengan demikian, 

perhitungannya akan mencakup perhitungan masing-masing 

komponennya yaitu biaya hutang (cost of debt) biaya modal 

saham (cost of equiry), serta porposi masing-masing dalam 

struktur perusahaan. 
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4) Menghitung EVA dilakukan dengan mengurangi laba operasional 

setelah pajak dengan biaya modal yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan. Untuk menghitung EVA menurut Suad Hasan dan 

Enny Pujiastuti rumus EVA seperti berikut: 

a) Menghitung  NOPAT (Net Operating After Tax) 

Rumus: NOPAT = Laba rugi usaha sebelum pajak - pajak 

b) Menghitung Invested Capital 

Rumus: Invested Capital = Total hutang dan ekuitas – hutang 

jangka pendek 

c) Menghitung WACC (Weight Avarage Cost of Capital) 

Rumus: WACC = (D x rd) (l – Tax) + (E x re) 

1. Tingkat Modal (D) =     x 100% 

2. Cost of Debt (rd) =    x 100%  

3. Tingkat Ekuitas (E) =    x 100% 

4. Cost of Equity (re) =     x 100% 

5. Tingkat Pajak (Tax) =    x 100% 

d) Menghitung Capital Charges 

Rumus: Capital Charges = WACC x Invested capital 

e) Menghitung Economic Value Added (EVA) 

Rumus: EVA = NOPAT - Capital charges atau EVA = NOPAT – 

(WACC x Invested Capital) 
44
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b. Indikator Economic Value Added (EVA) 

Untuk melihat apakah dalam perusahaan telah terjadi penciptaan 

nilai atau tidak, dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
45

 

1) EVA > 0, maka telah terjadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) 

dalam perusahaan, sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan 

maka harapan para penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, 

yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih 

dari yang diinvestasikan dan kreditur mendapatkan bunga. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

nilai (creat value) bagi pemilik modal sehingga menandakan 

bahwa kinerja keuangannya baik. 

2) EVA < 0, maka menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah 

ekonomis (NITAMI) bagi perusahaan, karena laba yang tersedia 

tidak bisa memenuhi harapan para penyandang dana terutama 

pemegang saham yaitu tidak mendapatkan pengembalian yang 

setimpal dengan investasi yang ditanamkan dan kreditur tetap 

mendapatkan bunga. Sehingga tidak ada nilai tambah meng- 

indikasikan kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 

3) EVA = 0, maka menunjukkan posisi impas karena semua laba telah 

digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana 

baik kreditur dan pemegang saham.  
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c. Kelebihan EVA : 

1) Metode EVA merupakan alat untuk mengukur harapan dari 

pandangan ekonomis dengan memperhatikan harapan investor. 

2) Metode EVA dapat dilakukan secara mandiri, konsep 

penilaiannya tidak memerlukan data pembanding. 

3) Perhitungan EVA dapat mudah dihitung serta dapat digunakan 

untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

4) Membuat meningkatkan kesadaran para manajer bahwa tugas 

mereka adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan serta 

nilai pemegang saham. 

d. Kelemahan EVA : 

1) Metode EVA dalam mengambil keputusan untuk menjual atau 

membeli saham sangat mengandalkan pendekatan fundamental 

dan bertumpu pada keyakinan investor. 

2) Metode EVA tidak mengukur aktivitas-aktivitas penentu yang 

lain, hanya mengukur penilaian akhir. 

3) Konsep ini tergantung pada transparansi perhitungan EVA secara 

akurat, dalam kenyataannya seringkali perusahaan kurang 

tranparan dalam mengemukakan kondisi internalnya.
46

 

 

 

                                                           
46

 Ferry Irawan,  Analisis Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) 

sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Tahun 2017-2019. Jurnal Pajak 

dan Keuangan Negara Vol. II, No.1, (2020), Hal.31-45 



 

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena menggunakan data-data berupa 

angka, kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik.
47

 Sifat 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif adalah salah 

satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sitematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail.
48

 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
49

 Dengan 

demikian yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
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objek yang menjadi sasaran penelitian, yaitu seluruh laporan keuangan Bank 

Muamalat yang telah dipublikasi dari tahun 1991 sampai dengan tahun 2022. 

Sampel merupakan sekelompok objek, orang, peristiwa dan 

sebagainya yang merupakan representasi dari keseluruhan. Pengambilan 

sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu populasi. 

Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik 

populasi akan menyebabkan suatu penilaian akan menjadi biasa, tidak dapat 

dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. 
50

 Pada penelitian ini, peneliti 

akan mengambil sampel laporan keuanggan tahunan Bank Muamalat mulai 

tahun 2017 sampai tahun 2021. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data ini berupa laporan  keuangan  

PT. Bank Muamalat periode 2017-2021. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif, yaitu metode menganalisis suatu permasalahan 

berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil penelitian.
51

 Teknik analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

yang tebagi dalam beberapa tahapan analisis, antara lain: 
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a. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahap pertama yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian, yang berasal dari PT. Bank Muamalat Tbk. Data yang 

dibutuhkan terkait dengan laporan keuangan bank pada periode 2017-

2021. 

b. Menghitung Laporan Keuangan 

Analisa dan perhitungan dari laporan keuangan menggunakan 

metode Economic Value Added (EVA). 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum PT.  Bank Muamalat Indonesia Tbk 

a. Sejarah Berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk memulai perjalanan bisnisnya 

sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 

24 Rabi’us Tsani 1421 H. Pendiri Bank Muamalat Indonesia digagas oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI),.pengusahaamuslimmdan dukungannumatiislam dariiberbagai 

pihakk yang sangat kuat. Setelahssemua persyaratan terpenuhii pada 

ttanggal 1 November 1991 dilakukann penandatanganan akta pendirian 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) di Sahid Jaya Hotel dengannakta 

notarissYudo Paripurno, S.H. dengan izin Menteri Kehakiman No. 

C.2.2413.HT.01.01.
52

 

iIzin prinsip SurattMenteriiKeuangan Republik Indonesia 

No.1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991, Izin Usaha Keputusan 

MenteriiKeuangan RepublikiIndonesia No. 430/KMK:013/199
53

, tanggal 

24 April 1992. sejak. resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 

1412 H, Bank Muamalat Indonesia.terus berinovasi dan mengeluarkan 
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produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi 

Tafakul), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 

Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 

seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk bank yaitu 

Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan 

instan pertama di Indonesia. Produk shar-e Gold Debit Visa yang 

diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 

Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan 

teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti 

internet banking, mobile banking, ATM, dan Cash Management. Seluruh 

produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan 

menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Pada 27 Oktober 1994 Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 

izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang 

tidak lising di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank 

dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) 

dengan Hak Memesan Efek Telebih Dahulu (HMDTD) sebanyak 5 

(lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 

mengeluarkan Sukuk subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut 

semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 

perbankan Indonesia.
54
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Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di 

seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank 

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi 

bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 363 kantor 

layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank 

juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 1.337 unit ATM 

Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, 103 Mobil 

Kas Keliling (mobile branch) serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di 

Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 

Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin 

meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami, 

Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai 

pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara nasioal maupun 

internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas 

anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia 

Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 

Muamalat) memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun 

memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat. Infak dan Sedekah 

(ZIS). 
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b. Visi dan Misi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Visi: 

“Menjadi Bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 Bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.” 

Misi: 

“Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

berwirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi 

investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 

pemangku kepentingan.”
55

 

c. Dasar Hukum Pendirian 

Akta No. 1 Tanggal 1 November 1991 dibuat dihadapan Notaris 

Yudo Paripurno, SH.
56

 

d. Website dan Alamat Perusahaan 

1) Website 

www.bankmuamalat.co.id 

2) Alamat Perusahaan 

Muamalat Tower Jl. Prof. Dr. Satrio, Kav. 18 Kuningan 

Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan 12940 

Telp : (021) 8066 6000 
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Fax : (021) 8066 606690 

e. Tujuan Usaha Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Tujuan Bank Muamalat Indonesia harus disesuaikan dengan 

bermuamalat menurut ketentuan syariat Islam serta situasi dan kondisi di 

Indonesia, baik bidang ekonomi, sosial budaya, hukum maupun poitik. 

Tujuan umum Bank Muamalat Indonesia adalah: 

1) Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Indonesia, sehingga akan semakin berkurang kesenjangan sosial 

ekonomi, sebagai akibat dari praktik-praktik kegiatan ekonomi 

yang tidak islami. 

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

terutama dalam bidang ekonomi keuangan yang selama ini 

berpatisipasi memanfaatkan lembaga perbankan masih kurang 

sebagai akibat dari sikap keraguan terhadap hukum bunga bank. 

3) Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat 

berdasarkan efesiensi dan keadilan, sehingga mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk menggalakkan 

ekonomi rakyat, antara lain dengan memperluas jaringan 

perbankan ke daerah-daerah pedesaan yang terpencil. 

4) Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berfikir secara 

ekonomi berprilaku bisnis dan dan meningkatkan kualitas 

masyarakat.
57
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2. Sistem Perumusan dan Penyusunan Strategi Manajemen PT Bank Mumalat 

Indonesia Tbk 

a. Struktur Organisasi 

1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

RUPS adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

perusahaan. RUPS ini diadakan setiap akhir tahun yang anggotanya 

terdiri dari pemegang saham dan modal perusahaan. Berpengaruh 

pada kebijakan operasional perseroan karena merupakan forum 

pengambilan keputusan penting yang berkaitan dengan investasi para 

pemegang saham. 

2) Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan 

independen yang bertugas melakukan pengarahan, pemberian 

konsultasi, melakukan evaluasi, pengawasan serta memastikan 

bahwa kegiatan BMI telah mematuhi prinsip-prinsip syariah 

sebagaimana ditentukan oleh fatwa dan syariah islam. Anggota DPS 

sekurang-kurangnya terdiri dari 3 orang diangkat oleh RUPS. 

Ketua : Sholehudin Al-Aiyub 

Anggota :  

1. Siti Haniatunnisa 

2. Dr. H. Agung Danarto, M.Ag. 
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3) Dewan Komisaris 

Dewan komisaris mempunyai tugas dalam membahas 

kemajuan Bank secara umum dimana dewan komisaris mengadakan 

rapat setiap bulannya. 

Komisaris Utama Independen : Mardiasmo  

Komisaris Independen : 

1. Suwarta 

2. Sartono 

3. Amin Said Husni 

Komisaris : Andre Mirza Hartawan 

4) Dewan Direksi 

Dewan direksi mempunyai tugas yang sama dengan dewan 

komisaris, tetapi dewan direksi mengadakan paling sedikit dua 

minggu atau kapan saja diperlukan. Dewan direksi juga 

bertanggungjawab atas segala aktivitas bank, baik produk jasa yang 

ditawarkan maupun atas segala pembiayaan yang akan diberikan. 

Dewan direksi dibawahi beberapa direktur dan jajaran lainnya. 

1. Direktur Utama : Indra Falatehan 

2. Direktur Kepatuhan : Karno 

3. Direktur Pembiayaan : Hery Syafril 

4. Direktur Operasi : Wahyu Avianto 
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5. Direktur Keuangan : Suhendar
58

 

b. Sistem Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan utama PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

yaitu pencapaian visi di tahun 2017 dengan mulai mengambil langkah-

langkah strategis yaitu: Healthy and Excellent Executor of Islamic 

Banking Service dengan harapan seluruh jaringan bisnis Bank Muamalat 

Indonesia telah mencapai pertumbuhan yang positif dengan eksistensi 

yang kuat sebagai pondasi untuk melangkah ke fase selanjutnya. 

Fase selanjutnya merupakan fase penentuan pencapaian target 

M10-Y25, dimulai dengan target sebesar Top 15 Bank di Indonesia dan 

sekaligus menjadi Bank Syariah terbesar di Indonesia dengan kinerja 

efisiensi dan profitabilitas yang sejajar dengan perbankan kelas dunia 

pada tahun 2020. Bank Muamalat telah mengidentifikasi 3 (tiga) prioritas 

utama bank di tahun 2017 yaitu: 

1) Meningkatkan pendapatan adalah salah satu fokus utama. Untuk itu 

diperlukan strategi percepatan pertumbuhan bisnis yang sejalan 

dengan strategi optimalisasi modal. Upaya peningkatan pendapatan 

dilakukan dengan meningkatkan pendapatan yang berbasis jasa 

melalui produk-produk yang dimiliki. 

2) Penyelarasan arah bisnis pertumbuhan pembiayaan akan difokuskan 

pada pembiayaan retail khususnya pembiayaan perumahan. 
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3) Optimalisasi biaya yang dilakukan Bank Muamalat di tahun 2016 

akan kembali diteruskan dengan fokus area efisiensi yang lebih 

luas.
59

 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penilaian kinerja keuangan 

sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak. Mulai dari investor, pihak bank, dan pihak 

lain yang berkepentingan. Penilaian ini bertujuan sebagai penentu secara periodik 

efektivitas operasional berdasarkan sasaran, standar, dan kinerja yang telah 

ditetapkan sebelumnya untuk mengevaluasi pencapaian bank tersebut.
60

 

Metode EVA menurut Brigham dan Houston, EVA berbeda dari ukuran 

akuntansi tradisional atas laba karena EVA secara eksplisit tidak hanya 

mempertimbangkan biaya hutang tetapi juga biaya ekuitas.
61

 EVA 

mengedentifikasi seberapa jauh perusahaan telah menciptakan nilai bagi pemilik 

modal.
62

 Konsep EVA merupakan alternatif yang dapat digunakan dalam 

mengukur kinerja perusahaan dimana fokus penilaian kinerja adalah pada 

penciptaan nilai bank. Para manajer akan berfikir dan bertindak seperti halnya 

pemilik modal yaitu lebih memilih investasi yang dapat memaksimumkan tingkat 
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pengembalian serta dengan meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai 

perusahaan dapat meningkat.
63

  

Disamping itu manajemen bank bertanggung jawab atas penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, 

termasuk pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dan bagaimana pendapat 

tersebut diperoleh serta penggunaannya.
64

 Dengan itu, peneliti melakukan 

penghitungan menggunakan metode EVA pada laporan keuangan PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2017-2021. Perhitungannya sebagai berikut: 

1) Tahun 2017: 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

Rumus: laba rugi sebelum pajak – pajak 

 = 60.268.280.000 – 34.152.717.000 

= 26.115.563.000 

Nilai NOPAT yang didapat oleh PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk pada tahun 2017 adalah sebesar Rp. 26.115.563.000 (Dua puluh 

enam miliar seratus lima belas juta lima ratus enam puluh tiga ribu 

rupiah) 

b. IC (Invested Capital) 

Rumus: total utang & ekuitas – utang jangka pendek 

= (9.985.546.831.000 + 5.545.366.904.000) – 7.072.644.829.000 

= 8.458.268.906.000 
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 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 243. 
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Nilai Invested Capital yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk pada tahun 2017 adalah sebesar Rp. 8.458.268.906.000 

(Delapan triliun empat ratus lima puluh delapan miliar dua ratus enam 

puluh delapan juta sembilan ratus enam ribu rupiah). 

c. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Rumus: (D x rd) (I - Tax) + (E x re) 

1) Tingkat Modal (D) = total hutang   x 100% 

total hutang & total ekuitas 

= 9.985.546.831.000 x 100% 

       15.530.913.735.000  

   = 64% 

2)  Cost of Debt (rd)     = beban bunga x 100% 

               total hutang jangka panjang 

             = 0 % 

3) Tingkat Ekuitas (E)  = total ekuitas x 100 % 

 total hutang & total ekuitas 

           = 5.545.366.904.000 x 100% 

               15.530.913.735.000 

           = 35,7% 

4) Cost of Equity (re)    = laba bersih setelah pajak x 100% 

      total ekuitas 

              = 26.115.553.000    x 100% 

     5.543.366.904.000 

              = 0,47 % 

5)  Tingkat Pajak (tax)   = beban pajak  x 100% 

      laba bersih sebelum pajak 
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= 34.152.717.000  x 100% 

        60.268.280.000 

     = 56,7 % 

WACC = (64% x 0) (1-56,7%) + (35,7% x 0,47%) 

 = 0,16779 % 

Maka dari itu, nilai WACC yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk pada tahun 2017 adalah sebesar 0,16779 % (Nol koma 

satu enam tujuh tujuh sembilan persen). 

d. Capital Charges (CC) 

 Rumus: WACC x IC 

   = 0,16779% x 8.458.268.906.000 

   = 14.192.129.397,377 

Maka dari itu, nilai Capital Charges (CC) yang didapat oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2017 adalah sebesar Rp. 

14.192.129.397,377 (Empat belas miliar seratus sembilan puluh dua juta 

seratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus sembilan puluh tujuh koma 

tiga tujuh tujuh rupiah). 

e. Economic Value Added (EVA) 

 Rumus: NOPAT – CC 

  = 26.115.563.000 – 14.192.129.397,377 

  = 11.923.433.602,623  

 Maka dari itu, nilai Economic Value Added (EVA) yang didapat oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2017 adalah sebesar Rp. 

11.923.433.602,623 (Sebelas miliar sembilan ratus dua puluh tiga juta 
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empat ratus tiga puluh tiga ribu enam ratus dua koma enam dua tiga 

rupiah). 

2) Tahun 2018 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

 Rumus: laba rugi sebelum pajak – pajak 

  = 45.805.872.000 – (-196.172.000) 

  = 46.002.004.000 

Nilai NOPAT yang didapat oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

pada tahun 2018 adalah sebesar Rp. 46.002.004 (Empat puluh enam 

miliar dua juta empat ribu rupiah). 

b. IC (Invested Capital) 

 Rumus: total utang & ekuitas – utang jangka pendek 

  = (9.454.878.298.000 + 3.921.627.078.000) – 7.627.210.679.000 

  = 5.749.334.697.000 

 Nilai Invested Capital yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2018 adalah sebesar Rp. 5.749.334.697.000 (Lima 

triliun tujuh ratus empat puluh sembilan miliar tiga ratus tiga puluh 

empat juta enam ratus sembilan puluh tujuh ribu rupiah). 

c. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Rumus: (D x rd) (I - Tax) + (E x re) 

1) Tingkat Modal (D)  = total hutang x 100% 

     total hutang & total ekuitas 

           = 9.454.878.298.000 x 100% 

 13.376.545.376.000  
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              = 70,68 % 

2) Cost of Debt (rd)     = beban bunga x 100% 

     total utang jangka panjang 

              = 0 % 

3) Tingkat Ekuitas (E) = total Ekuitas x 100 % 

  total hutang & total ekuitas 

= 3.921.667.078.000  x 100%  

   13.376.545.376.000 

= 29% 

4) Cost of Equity (re)    = laba bersih setelah pajak x 100% 

       total ekuitas 

   = 46.002.044.000      x 100% 

      3.921.667.078.000 

  = 1,17 % 

5) Tingkat Pajak (tax)    = beban pajak  x 100% 

   laba bersih sebelum pajak 

   = -196.172.000      x 100% 

    45.805.872.000 

   = -0,43 % 

 WACC = (70,68% x 0%) (1(-0,43%)) + ( 29% x 1,17%) 

   = 0,34 % 

Maka dari itu, nilai WACC yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2018 adalah sebesar 0,34 % (Nol koma tiga empat 

persen). 

d. Capital Charges (CC) 

Rumus: WACC x IC 

 = 0,0034 x 5.749.334.697 

  = 19.547.737.969,8 
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Maka dari itu, nilai Capital Charges (CC) yang didapat oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2018 adalah sebesar Rp. 

19.547.737.969,8 (Sembilan belas miliar lima ratus empat puluh tujuh 

juta tujuh ratus tiga puluh tujuh ribu sembilan ratus enam puluh sembilan 

koma delapan rupiah). 

e. Economic Value Added (EVA) 

Rumus: NOPAT –  CC 

 = 46.002.044 – 19.547.737,97 

 = 26.454.306.030,2 

Maka dari itu, nilai Economic Value Added (EVA) yang didapat 

oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2018 adalah sebesar Rp. 

26.454.306.030,2 (Dua puluh enam miliar empat ratus lima puluh empat 

juta tiga ratus enam ribu tiga puluh koma dua rupiah). 

3) Tahun 2019 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

Rumus: laba rugi sebelum pajak – pajak 

= 26.166.398.000 – 9.840.067.000 

= 16.326.331.000 

Nilai NOPAT yang didapat oleh PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk pada tahun 2019 adalah sebesar Rp. 16.326.331.000 (Enam belas 

miliar tiga ratus dua puluh enam juta tiga ratus tiga puluh satu ribu 

rupiah). 

 



54 
 

 

b. IC (Invested Capital) 

Rumus: total utang & ekuitas – utang jangka pendek 

 = (9.622.883.761.000 + 3.937.178.287.000) – 8.815.950.445.000 

 = 4.744.111.603.000 

Maka dari itu, nilai Invested Capital yang didapat oleh PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. tahun 2019 adalah sebesar Rp. 

4.744.111.603.000 (Empat triliun tujuh ratus empat puluh empat miliar 

seratus sebelas juta enam ratus tiga ribu rupiah). 

c. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Rumus: (D x rd) (I - Tax) + (E x re) 

1) Tingkat Modal (D) = total hutang x 100% 

                 total hutang & total ekuitas 

     = 9.622.883.761.000 x 100% 

        13.560.062.048.000  

     = 70,96 % 

2)    Cost of Debt (rd)    = beban bunga x 100% 

                 total utang jangka panjang 

              = 0 % 

3) Tingkat Ekuitas (E)  = total ekuitas x 100 % 

               total hutang & total ekuitas 

           = 3.937.178.287 x 100% 

               13.560.062.048 

           = 0,29% 

4) Cost of Equity (re)    = laba bersih setelah pajak x 100% 

       total ekuitas 

                = 16.326.331.000      x 100% 

       3.937.178.287.000 

                = 0,41 % 
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5) Tingkat Pajak (tax) = beban pajak  x 100% 

      laba bersih sebelum pajak 

             = 9.840.067.000      x 100% 

      26.166.398.000 

             = 37,61 % 

 WACC = (70,96 x 0) (1-37,61) + (29% x 0,41) 

   = 0,1189 % 

Maka dari itu, nilai WACC yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2019 adalah sebesar 0,1189 % (Nol koma satu satu 

delapan sembilan persen). 

d. Capital Charges (CC) 

Rumus: WACC x IC 

  = 0,1189 x 4.744.111.603.00 

  = 5.640.748.695,967 

Maka dari itu, nilai Capital Charges (CC) yang didapat oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2019 adalah sebesar Rp. 

5.640.748.695,967 (Lima miliar enam ratus empat puluh juta tujuh ratus 

empat puluh delapam ribu enam ratus sembilan puluh lima koma 

sembilan enam tujuh rupiah). 

e. Economic Value Added (EVA) 

Rumus: NOPAT –  CC 

 = 16.326.331.000 – 5.640.748.695,967 

 = 10.685.582.304,033 

Maka dari itu, nilai Economic Value Added (EVA) yang didapat 

oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2019 adalah sebesar Rp. 
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10.685.582.304,003 (Sepuluh miliar enam ratus delapan puluh lima juta 

lima ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus empat koma nol tiga tiga 

rupiah). 

4) Tahun 2020 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

Rumus: laba rugi sebelum pajak – pajak 

= 15.018.035.000 – 4.998.296.000 

= 10.019.739.000 

Nilai NOPAT yang didapat oleh PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 10.019.739.000 (Sepuluh miliar 

sembilan belas juta tujuh ratus tiga puluh sembilan ribu rupiah). 

b. IC (Invested Capital) 

Rumus: total utang & ekuitas – utang jangka pendek 

= (9.518.089.109.000 + 3.966.710.373.000) – 7.641.182.003.000 

   = 5.843.617.479.000 

Nilai Invested Capital yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2020 adalah sebesar Rp. 5.843.617.479.000 (Lima 

triliun delapan ratus empat puluh tiga miliar enam ratus tujuh belas juta 

empat ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah). 

c. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Rumus: (D x rd) (I - Tax) + (E x re) 

1) Tingkat Modal (D) = total hutang x 100% 

              total hutang & total ekuitas 
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   = 9.518.089.109.000 x 100% 

     13.484.799.482.000  

   = 70,58 % 

2)  Cost of Debt (rd)     = beban bunga x 100% 

               total utang jangka panjang 

             = 0 % 

3) Tingkat Ekuitas (E)  = total ekuitas x 100 % 

            total hutang & total ekuitas 

         = 3.966.710.373.000 x 100% 

            13.484.799.482.000 

         = 29,42% 

4)  Cost of Equity (re)   = laba bersih setelah pajak  x 100% 

     total ekuitas 

             = 10.019.739.000         x 100% 

     3.966.710.373.000 

             = 0,25 % 

5)  Tingkat Pajak (tax)  = beban pajak  x 100% 

laba bersih sebelum pajak 

            = 4.998.296.000    x 100% 

15.018.035.000 

             = 33,28 % 

 WACC = {(70,57% x 0) (1-33,28) + (29,42% x 0,25%) 

   = 0,07355 % 

Maka dari itu, nilai WACC yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2020 adalah sebesar 0,07355 % (Nol koma nol tujuh 

tiga lima lima persen). 

d. Capital Charges (CC) 

Rumus: WACC x IC 

  = 0,00074 x 5.843.617.479.000 
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  = 4.324.276.934,46 

Maka dari itu, nilai Capital Charges (CC) yang didapat oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. tahun 2020 adalah sebesar Rp. 

4.324.276.934,46 (Empat miliar tiga ratus dua puluh empat juta dua ratus 

tujuh puluh enam ribu sembilan ratus tiga puluh empat koma empat enam 

rupiah). 

e. Economic Value Added (EVA) 

Rumus: NOPAT – CC 

 = 10.019.739.000 – 4.324.276.934,46 

 = 5.695.462.065,54 

Maka dari itu, nilai Economic Value Added (EVA) yang didapat 

oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2020 adalah sebesar Rp. 

5.695.462.065,54 (Lima miliar enam ratus sembilan puluh lima juta 

empat ratus enam puluh dua ribu enam puluh lima koma lima empat 

rupiah). 

5) Tahun 2021 

a. NOPAT (Net Operating After Tax) 

Rumus: laba rugi sebelum pajak – pajak 

= 12.513.740.000 – 3.586.689.000 

= 8.927.051.000 

Nilai NOPAT yang didapat oleh PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk pada tahun 2021 adalah sebesar Rp. 8.927.051.000 (Delapan miliar 

sembilan ratus dua puluh tujuh juta lima puluh satu ribu rupiah). 



59 
 

 

b. IC (Invested Capital) 

Rumus: total utang & ekuitas – utang jangka pendek 

 = (11.554.646.096.000 + 3.986.348.549.000) – 10.878.093.468.000 

 = 4.662.901.177.000 

Nilai Invested Capital yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 4.662.901.177.000 (Empat 

triliun enam ratus enam puluh dua miliar sembilan ratus satu juta seratus 

tujuh puluh tujuh ribu rupiah). 

c. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Rumus: (D x rd) (I - Tax) + (E x re) 

1) Tingkat Modal (D)  = total hutang x 100% 

         total hutang & total ekuitas 

   = 11.554.646.096.000 x 100% 

 15.540.994.645.000  

  = 74,35 % 

2) Cost of Debt (rd)      = beban Bunga x 100% 

           total utang jangka panjang 

     = 0 % 

3) Tingkat Ekuitas (E)  = total ekuitas x 100 % 

       total hutang & total ekuitas 

     = 3.986.348.549.000 x 100% 

        15.540.994.645.000 

     = 25,65 % 

4) Cost of Equity (re)     = laba bersih setelah pajak x 100% 

  total ekuitas 

         = 8.927.051.000          x 100% 

 3.986.348.549.000 

          = 0,22 % 
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5) Tingkat pajak (tax) = beban pajak  x 100% 

laba bersih sebelum pajak 

      = 3.586.689.000   x 100% 

     12.513.740.000 

      = 28,66 % 

 WACC = (74,35% x 0%) (1-28,66%)+(25,66% x 0,22%) 

   = 0,05643 % 

Maka dari itu, nilai WACC yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2021 adalah sebesar 0,05643 % (Nol koma nol lima 

enam empat tiga persen). 

d. Capital Charges (CC) 

Rumus: WACC x IC 

  = 0,00056  x 4.662.901.177.000 

  = 2.631.275.134,18 

Maka dari itu, nilai (CC) yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 2.631.275.134,18 (Dua 

miliar enam ratus tiga puluh satu juta dua ratus tujuh puluh lima ribu 

seratus tiga puluh empat koma satu delapan rupiah). 

e. Economic Value Added (EVA) 

Rumus: NOPAT – CC 

 = 8.927.051.000  – 2.631.275.134,18 

 = 6.295.775.865,82 

Maka dari itu, nilai EVA yang didapat oleh PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk tahun 2021 adalah sebesar Rp. 6.295.775.865,82 (Enam 
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miliar dua ratus sembilan puluh lima juta tujuh ratus tujuh puluh lima 

ribu delapan ratus enam puluh lima koma delapan dua rupiah). 

C. Analisis Data 

Penilaian kinerja laporan keuangan disini menggunakan metode 

Economic Value Added (EVA). EVA akan mengukur laba ekonomi suatu 

perusahaan dengan memperhitungkan biaya modal. Hasil perhitungan analisis 

EVA berdasarkan data keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 

2017-2021 akan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan EVA Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2021 

(dalam rupiah) 

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 

NOPAT 26.115.563.000 46.002.004.000 16.326.331.000 10.019.739.000 8.927.051.000 

IC 8.458.268.906.000 5.749.334.697.000 4.744.111.603.000 5.843.617.479.000 4.662.901.177.000 

WACC 0,16779% 0,34% 0,1189% 0,07355% 0,05643 % 

CC 14.192.129.397,377 19.547.737.969,8 5.640.748.695,967 4.324.276.934,46 2.631.275.134,18 

Nilai Eva 11.923.433.602,623 26.454.306.030,2 10.685.582.304,033 5.695.467.065,54 6.295.775.865,82 

Sumber: data diolah peneliti 

Selanjutnya hasil dari perhitungan diatas akan dianalisis agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam. NOPAT atau laba bersih sesudah 

pajak yang sudah disinkronkan sehingga keuntungan itu tidak mempertimbangkan 

tanggungan bunga lagi. Perhitungan NOPAT dilakukan dengan mengurangi laba 

rugi sebelum pajak dengan pajak perusahaan. Maka, dari situ didapatkan hasil 

NOPAT yang nantinya akan dipakai saat akan menghitung EVA. Dimana rumus 

yang dipakai nantinya adalah NOPAT dikurangi Capital Charges (CC). 
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Mengacu pada hasil perhitungan tabel diatas dapat diperhatikan jika nilai 

NOPAT Bank Muamalat Indonesia tertinggi pada tahun 2017-2021 adalah sebesar 

Rp. 46.002.004.000 yakni terjadi pada tahun 2018, sedangkan nilai NOPAT 

terendah adalah sebesar Rp. 8.927.051.000 terjadi pada tahun 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa naik turunnya angka NOPAT tergantung pada besar/kecil 

laba bersih dan pajak perusahaan yang nantinya akan berdampak juga pada nilai 

EVA. Besarnya nilai NOPAT sangat memberikan pengaruh terhadap value 

perusahaan. 

Invested Capital (IC) adalah total liabilitas atau yang biasa diketahui 

sebagai hutang perusahaan ditambah dengan modal perusahaan/ekuitas dan 

dikurangi hutang jangka pendek yang merupakan hutang perusahaan dimana 

dalam pembayarannya akan dilakukan dalam periode singkat dengan memakai 

aset terbatas yang dimiliki perusahaan, dan hutang tersebut tanpa bunga.  Hutang 

dan modal perusahaan tersebut rinciannya berada dalam tabel laporan keuangan 

tahunan Bank Muamalat.  

Mengaca pada hasil tabel, bisa diperhatikan bahwa IC Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 2017-2021 dengan nilai terendahnya 4.662.901.177.000 

terjadi pada tahun 2021. Sementara pada tahun 2017 IC Bank Muamalat Indonesia 

cukup tinggi yaitu sebesar Rp 8.458.268.906.000. Nilai IC ini dimaknai dengan 

pinjaman suatu perusahaan diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga. Maka 

dari itu, perlu diketahui terlebih dahulu jumlah hutang perusahaan dan ekuitasnya 

lalu kemudian dikurangi pinjaman jangka pendek. Dari elemen-elemen tersebut 
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nantinya akan mengantarkan pada hasil IC perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. 

Weighted Average Cost Of Capital (WACC) merupakan tingkat 

pengembalian investasiiminimum untuk memperoleh tingkat pengembaliannyang 

diharapkan olehhkreditur dan pemegang saham. Biaya modal suatu 

perusahaanntidak hanya bergantung pada biaya hutang dan ekuitas, tetapiijuga 

seberapa banyak dari masing-masing yang dimilikiidalam strukturrmodal. Hasil 

dari WACC ini bisa didapatkan setelah melakukan perhitungan dan diketahui nilai 

dari tingkat ekuitas, biaya hutang setelah pajak, pajak penghasilan, hutang 

tertimbang, dan aset modal. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai WACC Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2017 sampai 2021 mengalami kenaikan yang relatif 

fluktuatif pada setiap tahunnya. Nilai WACC tertinggi terjadi pada tahun 2018 

yaitu sebesar 0,34%, sedangkan nilai WACC terendah terjadi pada tahun 2017 

yiatu sebesar 0,05643%. Dari perhitungan WACC, terdapat 1 point yang hasilnya 

0 (nol), yaitu cost of debt (biaya utang). Hal ini terjadi karena Perbankan Syariah 

tidak mengenal dan menetapkan unsur bunga. Terlepas dari itu semua, secara 

keseluruhan nilai WACC inilah juga menjadi penentu atas besar atau kecil nya 

nilai EVA yang diperoleh oleh Bank Muamalat Indonesia, karena hasil dari 

perhitungan WACC nanti dikalikan dengan beban modal (capital charges). 

Capital Charges (CC) merupakan aliran kas yang dibutuhkan untuk 

mengantisipasi risiko usaha dari modal yang ditanamkan oleh para investor. Bila 

angka capital charges lebih tinggi dari pada NOPAT maka angka EVA yang akan 
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didapatkan minus, dengan begitu tidak akan terjadi nilai tambah ekonomis 

perusahaan. Hasil perhitungan CC dalam periode 2017-2021 naik turunnya cukup 

signifikan dengan nilai yang tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu Rp 

19.547.737.969,8. Kemudian pada tahun 2019 hingga tahun 2021 terus 

mengalami penurunan hingga mencapai nilai Rp. 2.631.275.134,18. Berdasarkan 

tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai EVA pada tahun 2016-2020 tidak stabil, 

mengalami kenaikan dan penuruan (fluktuatif) di setiap periodenya. Nilai EVA 

paling besar terjadi pada tahun 2018 yaitu Rp. 26.454.306.030,2. Sedangkan, nilai 

EVA terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 5.695.467.065,54. 

Dengan nilai EVA yang positif menandakan perusahaan berhasil menciptakan 

nilai tambah ekonomis. 

Hasil dari semua perhitungan EVA disepanjang tahun 2017-2021 dapat 

disimpulkan bahwa meskipun Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai EVA 

yang naik turunnya tidak stabil, akan tetapi telah terjadi nilai ekonomis (EVA 

yang positif) yaitu EVA > 0. Hal ini menandakan bahwa tingkat pengembalian 

yang didapatkan Bank Muamalat melampaui dana modal, ini menjadi tanda 

keadaan Bank Muamalat Indonesia menciptakan nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil perhitungannya, dapat dilihat bahwa selalu ada nilai 

tambah ekonomis (NITAMI) pada setiap tahunnya. Namun, terjadi perbedaan 

NITAMI yang cukup signifikan menandakan ketidakstabilan atas perolehan 

biaya-biaya operasional terutama pada nilai akhir yaitu laba perusahaan. Terlepas 

dari itu semua, Bank Muamalat Indonesia dapat memberikan NITAMI atau EVA 

yang positif. 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan EVA pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 

nilai EVA pada tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan penurunan yang begitu 

signifikan, dengan nilai EVA pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 

11.923.433.602,623 (sebelas miliar sembilan ratus dua puluh tiga juta empat ratus 

tiga puluh tiga ribu enam ratus dua koma enam dua tiga rupiah), pada tahun 2018 

nilai EVA naik menjadi sebesar Rp. 26.454.306.030,2 (dua puluh enam miliar 

empat ratus lima puluh empat juta tiga ratus enam ribu tiga puluh koma dua 

rupiah), pada tahun 2019 mengalami penurunan yang begitu drastis sebesar Rp. 

10.685.582.304,033 (sepuluh miliar enam ratus delapan puluh lima juta lima ratus 

delapan puluh dua ribu tiga ratus empat koma nol tiga tiga rupiah). Kemudian, 

pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan yaitu pada nominal Rp. 

5.695.467.065,54 (lima miliar enam ratus sembilan puluh lima juta empat ratus 

enam puluh dua ribu enam puluh lima koma lima empat rupiah). Lalu, pada tahun 

2021 kembali mengalami kenaikan yaitu sejumlah Rp. 6.295.775.865,82 (enam 

miliar dua ratus sembilan puluh lima juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu delapan 

ratus enam puluh lima koma delapan dua rupiah).  

Untuk memberikan gambaran dari hasil kinerja keuangan Bank Muamalat 

berdarsarkan metode EVA dalam kurum waktu 5 tahun, berikut disertai grafik 

untuk lebih memperjelas hasil dari kenaikan dan penurunan nilai tambah 

ekonomis perusahaan : 
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Gambar 4.1 

Grafik EVA Tahun 2017-2022 

 

Sumber: data diolah peneliti 

Grafik diatas menunjukkan perolehan nilai EVA pada 5 tahun terakhir. 

Kenaikan dan penurunan yang begitu drastis ini terjadi karena nilai NOPAT di 

setiap tahunnya yang tidak stabil. Laba bersih setelah pajak inilah yang sangat -

besar pengaruhnya terhadap nilai tambah ekonomis Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Dengan perolehan laba bersih yang kecil, tidak hanya berdampak pada EVA 

saja, melainkan pada keberlangsungan hidup perusahaan. Mulai dari 

berkurangnya kepercayaan investor dalam menamkan modalnya, kurangnya 

dalam memenuhi SDM perusahaan, bahkan di titik terendah sekalipun yaitu dapat 

terancam kebangkrutan. 

Namun, walaupun terjadi ketidakstabilan yang begitu signifikan, nilai 

EVA pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. masih menghasilkan nilai yang 

positif. Positifnya nilai EVA pada 5 tahun tersebut terjadi karena besarnya nilai 

NOPAT mampu menutupi besarnya biaya modal perusahaan.  Dengan begitu, 
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EVA Bank Muamalat Indonesia Tbk. Tahun 2017-2021 masih berada dalam ranah 

yang aman yaitu bernilai positif. 

Berdasarkan kriteria yang digunakan untuk menghitung EVA sesuai 

dengan teori Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, maka EVA pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dari tahun 2017-2021 menghasilkan nila EVA yang 

lebih besar dari nol (EVA > 0). Hal ini menunjukan terjadi nilai tambah ekonomis 

(NITAMI) bagi perusahaan. Walaupun laba bersih PT. Bank Muamalat Indonesia 

pada tahun 2017-2021 fluktuatif pada tahun tersebut, namun pada posisi ini PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk masih bisa mempertahankan kinerja yang baik. 

Tak hanya itu, perusahaan ini juga bisa meminimalisir masalah pembiayaan yang 

ada.  

Hasil EVA yang positif juga disebabkan oleh besarnya nilai NOPAT yang 

mampu menekan biaya modalnya, sehingga harapan penyandang dana dapat 

terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan pengembalian investasi lebih dari yang 

diberikan. Tidak hanya dari besarnya laba setelah pajak saja yang mempengaruhi 

EVA positif, tetapi instrumen lainnya seperti liabilitas dan kewajiban perusahaan 

yang relatif lebih kecil, sehingga tidak mengalahkan nilai NOPATnya, 

menjadikan EVA tetap bertahan positif. Terpenuhinya harapan investor inilah 

yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk bertahan dan memilih 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. menjadi kehidupan ekonominya. Para 

investor juga dapat menambah porsi permodalannya, serta dapat menarik minat 

investor lain untuk berinvestasi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Semakin 

banyak investor yang tertarik untuk memiliki saham perusahaan, maka akan 
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berdampak pada meningkatnya harga saham juga, dengan begitu peningkatan 

harga saham tersebut akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi 

perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Eni Suyanti pada tahun 2018 dengan judul “Penilaian Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode EVA pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 

2014-2016”, menghasilkan nilai EVA yang positif (EVA > 0) karena PT. Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun tesebut dapat memaksimalkankan pendapatan dan 

meminimumkan beban bank.
65

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Eni Suyanti 

(2018) dengan judul penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

EVA pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2014-2016, menghasilkan 

nilai EVA yang positif karena pada tahun tersebut dapat memaksimumkan 

pendapatan dan meminimumkan beban bank. Jadi, PT. Bank Muamalat Indonesia 

dari tahun 2014-2021 dapat menghasilkan nilai EVA yang positif. Dengan begitu, 

dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode Economic Value Added (EVA) 

dapat menunjukan bahwa pada periode 2014-2021 PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. dapat dikatakan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis bagi 

perusahaan dan menambah kekayaan para kreditur dan pemegang saham, 

sehingga kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat dikatakan berada pada posisi 

yang baik.  

                                                           
65

Suryanti, Eni, Penilaian Kinerja Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan Metode 

Economic Value Added (EVA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2014-2016. 

Skripsi UIN Raden Intan Lampung  2019 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan dan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja bertujuan sebagai 

penentuan secara periodik efektivitas operasional berdasarkan sasaran, standar, 

dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mengevaluasi tujuan bank 

tersebut. Konsep EVA merupakan alternatif yang dapat digunakan dalam 

mengukur kinerja perusahaan dimana fokus penilaian kinerja tersebut adalah 

pada penciptaan nilai bank. Karena EVA tidak hanya mempertimbangkan 

biaya hutang saja namun juga biaya modal yang ada. Berdasarkan dari hasil 

analisis dan perhitungan Economic Value Added (EVA) pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 2017-2021 menunjukkan nilai EVA yang 

positif atau EVA > 0, yang artinya bank mampu menciptakan nilai tambah atau 

laba yang dihasilkan dapat memenuhi biaya operasionalnya, sehingga kinerja 

keuangan perusahaan tersebut dapat dikatakan berada pada posisi baik.  

Kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2017-

2021, menghasilkan nilai EVA yang positif karena dapat menghasilkan 

pendapatan dan laba bersih setiap tahunnya, walaupun laba yang dihasilkan 

bersifat fluktuatif. Namun dengan laba yang diperoleh PT. Bank Muamalat 

Indonesia tersebut bisa meminimalisir masalah pembiayaan yang dihadapi oleh 

perusahaan. Hasil yang positif ini juga disebabkan dari besarnya nilai NOPAT 
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yang mampu menekan biaya modalnya, sehingga manajemen perusahaan 

mampu untuk menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan dan para 

pemegang saham.  

B. Saran 

Saran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi perusahaan agar sebaiknya menerapkan sistem EVA dalam menilai 

kinerja keuangannya agar dapat menciptakan peningkatan kekayaan (create 

value) bagi perusahaan atau pemegang sahamnya. Selain itu, juga memasukkan 

nilai EVA ke dalam laporan keuangan perusahaan, agar para investor dapat 

melihat perusahaan dari segi NITAMI. Dengan begitu, dapat mengundang para 

investor atau calon investor dapat menambah porsi permodalan bagi 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

nasabah dan investor untuk tidak perlu khawatir melakukan pembiayaan dan 

penanaman modal pada PT. Bank Muamalat Indonesia. Dikarenakan perolehan 

EVA yang positif, sehingga bisa dikatakan bahwa perusahaan mampu 

memberikan pengembalian atau bagi hasil yang lebih besar kepada nasabah 

dan para investor, serta ada jaminan bahwa perusahaan akan memenuhi seluruh 

kewajibannya. 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan penelitian ini 

dan lebih dikembangkan lagi sesuai dengan fokus dan objek yang akan 

diambil.  Selain itu, kesesuaian latar belakang masalah dengan metode yang 
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digunakan nantinya, juga harus lebih diperhatikan. Karena EVA cocok 

digunakan untuk permasalahan-permasalahan seperti di Bank Muamalat 

Indonesia ini untuk memberikan nilai tambah ekonomis perusahaan dan 

menarik minat nasabah maupun calon investor, tetapi untuk objek penelitian 

yang lain dengan masalah yang berbeda, bisa menggunakan metode atau 

pendekatan yang berbeda pula. 
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